2.
 Observasi Persekolahan

a. gedung sekolah.

Gedung sekolah terbagi menjadi dua tempat ( lokal ), yaitu gedung unit I ( induk ) yang terletak di Jl. P. tendean No. 41 Wirobrajan dan gedung unit II yang terletak di Gg. Ontoseno sebelah selatan dari gedung unit I ( induk ). Kedua gedung ini berlantai dua. Di dalam gedung unit I terdapat lapangan badminton, taman, sedangkan di gedung unit II terdapat lapangan basket dan bola volley di gunakan untuk olah raga, selain di gunakan untuk olah raga juga di gunakan untuk upacara bendera. Adapun denah gedung tersebut terlampir.

b. Ruang Guru

Di gedung unit I, ruangan guru terdapat di lantai bawah di depan lapangan bulu tangkis sebelah timor. Ruangan ini di gunakan sebagai tempat transit para guru sebelum dan sesudah mereka mengajar. Sedangkan di gedung unit II ruangan guru terdapat di lantai atas di sebelah selatan kelas XII ......

c.  
Ruang Kepala Sekolah

Ruang kepala sekolah terdapat di gedung induk, tepatnya di lantai dasar. Di dalam ruangan kepala sekolah berbagai macam perangkat kantor kepala sekolah, satu set meja tamu, lemari penghargaan, white board dan lain – lain.

d. Ruang TU

Dalam ruangan TU terdapat satu set meja kursi ntuk staf, dua buah komputer, lemari dokumen, telepon, ruang kasir sebagai loket pembayaran SPP siswa SMA Muhammadiyah 7

e.  
Ruang perpustakaan

Perpustakaan SMA Muhammadiyah 7 yokyakarta di bagi menjadi 2 tempat, yaitu di gedung unit I dan gedung unit II. Di gedung unit I adalah perpustakaan untuk kelas  X dan XI, sedangkan perpustakaan di unit II adalah untuk kelas XII. Di gedung unit I ( induk ) perpustakaan trdapat di lantai dua dan menempati ruangan berukuran 8x7 m dengan fasilitas rak buku, meja-kursibaca, kipas angin, papan struktur organisasi perpustakaan, grafik pengunjung dan peminjam, data pengunjung perpustakaan, statistik peminjam buku, klasifikasi buku perpustakaan sistim DDC, satu unit komputer katalog, ruang baca yang nyaman.

f.  
Ruang Kelas

Ruangan kelas di gedung induk adalah ruangan kelas X dan XI. ruang kelas X terdapat di lantai atas,yang tediri dari 6 kelas, yaitu kelas XI A, X B, X C, X D, X E dan X F. Sedangkan ruang kelas untuk kelas XI di lantai bawah,yang terdiri dari 5 kelas. Yaitu XI IA.1, XI IA. 2, XI IS. 1, XI IS. 2, XI I.3 dan XI IS. 4. Ruang kelas di unit dua adalah ruangan kelas untuk kelas XII, yang terdiri dari 5 kelas, yaitu XII IA. 1, XII IA 2, XI IS. 1, XII IS. 2, XII IS. 3.

Setiap ruangan kelas memiliki fasilitas berupa: meja dan kursi untuk guru dan siswa, black board dan white board, papan pengumuman, struktur pengurus kelas, jadwal piket, papan inventaris kelas, papan absensi, almari kecil, kipas angin, hiasan dinding. Seperti ( gambar Presiden dan wakilnya,gambar lambang negara, gambar tokoh pahlawan dan kaligrafi )

g. Ruang Laboraturiom

Laboraturium yang terdapat di SMA Muhammadiyah 7 yogyakarta ini yaitu laboraturium komputer dan laboraturium IPA. Untuk laboraturiom komputer terdapat di masing – masing gedung unit. Sedangkan laboraturiom IPA hanya terdapat di gedung unit dua saja. Laboraturiom yang ada meliputi: laboraturiom biologi, fisika dan kimia. Peralatan yang ada di dalam laboraturiom meliputi: pengawetan serangga, mikroskup, neraca, tiruan rang manusia, berbagai macam tumbuhan kaktus, solder, meja dan kursi praktikum dan berbagai macam poster.
h. Ruang BK

Terdapat dua ruang BK di SMA Muhammadiyah 7 yokyakarta, yaitu di gedung unit satu dan gedung unit dua. Ruang BK di gedung unit satu menangani urusan konsultasi bagi kelas X dan XI, sedangkan ruang BK di gedung unit dua menangani urusan konsoltasi kelas XII. DI dalam ruang BK terdapat ruang konsultasi, meja dan kursi untuk tamu, satu unit komputer, almari arsip,. Adapun denah dan susuna pengurus BK terlampir.

i.  
Ruang IRM (Ikatan Remaja Muhammadiyah )

OSIS di SMA Muhammadiyah di namakan IRM. Yang anggotanya terdairi dari kelas X dan XI. Siswa yang menjadi pengurus IRM, selain mereka menuntut ilmu sebagai kewajiban mereka, mereka juga belajar berorganisasi

j.  
Masjid dan Mushola

Masjid di SMA Muhammadiyah 7 yokyakarta ini terdapat di asrama putri. Sedangkan mushala terdapat di gedung unit satu di ruang aula. Siswa SMA Muhammadiya 7 yokyakarta kususnya kelas XII di wajibkan untuk selalu shalat dzuhur  berjamaah di masjid tersebut. Sedangkan untuk siswa kelas X dan XI di wajibkan shalat dzuhur berjamaah di mushola. Dan siswa putra setiap hari jumat di wajibkan untuk mengikuti shalat jumat berjamah sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan.

k. Asrama

SMA Muhammadiyah  7 yokyakarta mempunyai dua asrama, yaitu asrama putra yang bernama pondok Margono dan asrama putri yang bernam pondok Siti Khotijah. Pengasuh pondok asrama putra adalah Bpk. Sihabuddin,S,ag dan pengasuh pondok asrama putri adalah Bpk Drs. Ausath Asfianto.

l.  
Kamar mandi

Antara kamar mandi guru, siswa laki-laki dan siswa perempuan di SMA Muhammadiyah 7 yogyakarta terpisah, dan keadaan kamar mandinya nyaman dan bersih baik itu kamar mandi di gedung unit satu ataupun di gedung unit dua.
m. Tempat Parkir

Tempat parkir guru dan karyawan di gedung unit satu dan dua erpisah dengan siswa. Ini juga dikarenakan mobilitas guru yang harus mengajar di gedung unit satu dan dua. Dengan dipisahnya tempat parkir guru dan siswa, maka guru tidak kesulitan memindahkan atau memarkir kendaraannya, sehingga memudahkan mobilitas gurui yang harus mengajar di gedung unit satu dan dua dan sebaliknya.

B.  Praktik pembelajaran

1. Persiapan Praktik Pembelajaran
Sebelum mahasiswa melakukan proses pembelajaran di kelas, maka terlebih dahulu mahasiswa praktikan harus melakukan berbagai macam persiapan yang haruis di siapkan. Persiapan praktik penbelajaran ini mengacu pada hasil observasi yang sebelumnya telah dilaksanakan mahasiswa praktikan. Adapun persiaapntersebut adalah dapat dijelaskan sebagai berikut.:

Dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran, mahasiswa praktikan selalu berkonsultasi dengan guru pembimbing masing-masing, baik berkonsultasi tentang jadwal praktek pembelajaran, materi apa dan bab berapa, sampai mana yang hendak disampaikan agar tidak terjadi penyampaian materi yang tumpang tindih alias over lapping, maupun konsultasi tentang kegiatan mengajar secara umum. Dalam hal ini seluruh pembimbing yang tlah di tunjuk oleh sekolah sangat argumentatif dan sangat membantu para mahasiswa praktikan dalam melaksanakan praktik pembelajaran tersebut.

Pelaksanan praktik pembelajaran di sekolah ini merupakan kesempatan bagi mahasiswa praktikan untuk mengaplikasikan ilmu yang didapat di bangku kuliyah. Disinilah mahasiswa praktikan dapat merasakan bagaiman menjadi seorang guru yang sebenarnya. Oleh karena itu mahasiswa praktikan harus memiliki kemampuan dan ketrampilan dalam, proses belajar mengajar. Adapun satuan pelajaran yang kami buat untuk persiapan praktik pembelajaran tersebut terlampir.

2. Pelaksanaan Praktek Pembelajaran
Pelaksanaan praktek pembelajaran merupakan kegiatan inti dari PPL II, selain memprsiapkan untuk membuat satuan pelajaran, mahasiswa praktikan juga perlu persiapan bahan pelajaran yang akan digunakan untuk mengajar. Selain itu mahasiswa praktikan juga perlu menyiapkan fisik dan mental, persiapan ini juga penting, karena terkait dengan kelancaran proses pembelajaran di kelas.

Oleh kordinator guru pembimbing kami dipercaya untuk mengajar di kelas X dan XI. Dengan senang hati kami melaksanakan praktek mengajar tersebut karena kami dipercaya oleh guru pembimbing untuk mengajar siswa kelas X dan XI. Dalam mengajar kami dapat menggunakan berbagai macam metode, tetapi metode yang paling sering kami gunakan adalah metode ceramah, diskusi dan tanya jawab.mahasiswa praktikan telah melaksanakan praktik pembelajaran lebih dari yang di wajibkan yaitu 5x mengajar. Rata –rata para praktikan mengajar 6x bahkan ada yang 9x.jadwawal mengajar mahasiswa praktikan terlampir.

Dalam melaksanakan praktek pembelajaran ini mahasiswa praktikan harus mempunyai keterampilan dan kemampuan yang harus diterapkan dalam proses belajar mengajar di kelas. Diantaranya :

1. ketrampilan didalam membuka pelajaran

2. ketrampilan di dalam menjelaskan materi yang disampaikan

3. kemampuan dalam mengelola kelas

4. kemampuan di dalam mendorong siswa yang agar aktif

5. ketrampilan dalam menggunakan waktu

6. dan ketrampilan di dalam menutup pelajaran.

Dalam pelaksanaan praktik pembelajaran di SMA Muhammadiyah 7 yokyakarta ini menggunakan kurikulum KTSP( Kurikulum Satuan Tingkat Pendidikan )

c. Praktik Persekolahan
selain melaksanakan praktek pembelajaran, mahasiswa juga melaksanakan praktik persekolahan. Kegiatan ini dimaksudkan agar kami sebagai calon guru tidak hanya dapat mengajar dan menguasai materi serta setrategi dalam proses pembelajaran, tetapi kami juga melakukan praktik persekolahan, dengan kata lain kami haruus dapat mengetahui segala faktor yang menunjang dalam praktik persekolahan juga. Hal ini sangat bermanfaat, karena kami sebagai caln guru dapat mengetahuio aktiifitas yang ada didalam pengelolaan sekolah.hal ini di maksudkan agar mahsiswa tidak hanya memperoleh pengalaman dari praktik mengajar saja tetapi juga memperoleh pengalaman dari persekolahan.

Sebelum pelaksanaan praktik persekolahan, mahasiswa telah diberi pengarahan oleh kordinator guru pembimbing, yaitu ibu kusmiyati, S.pd tentang tugas yang harus kami laksanakan. Dalam pelaksanaan praktek persekolahan ini, mahasiswa tidak hanya di bimbing oleh kordinatir guru pembimbing saja, tetapi juga di bimbing oleh guru atau tenaga kependidikan lainnya.dapat kami beri contoh ketika kami berada di perpustakaa, maka petugas perputakaan kampus satu maupun kampus dua dengan baik memberikan pengarahan dan penjelasan pekerjaan yang dapat kami bantu, dan dengan baik dan ramah memberikan keterangan data-data dan memberikan penjelasan dengan baik tentang data dan pertanyaan yang kami ajukan dan perlukan. Adapun kegiatan praktik persekolahan ini meliputi :

1. Administrasi Siswa

Administrasi siswa adalah seluruh proses kegiatan yang direncanakan dan diusahakan secara sengaja serta pembinaan secara kontinyu terhadap seluruh peserta didik agar dapat mengikuti proses belajar mengajar secara efektif dan efiosien demi tercapainya tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.

Bidang kesiswaan ini diwilayah wakil kepala sekolah uruisan kesiswaan yang dipimpin oleh bapak Drs. Sudarmaji yang bertugas sebagai berikut :

1) mengerjakan buku induk siswa dan menyimpanny dengan baik

2) membuat daftar kelas, presensi siswa dan daftar nilai kelas

3) membuat buku klapper

4) membuat laporan berkala awal tahun, semester dan akhir tahun

5) menyiapkan dan atau menyimpan raport. STTB, NEM, Lager, dan data UAN.

6) mengisi data kesiswaan, yang terdiri dari : data siswa, data wali siswa mutasi siswa dan kelulusan, data siswa baru, data NEM dan Ijazah

7) membuat surat keterangan siswa

8) menyediakan data kemajuan siswa

9) menyediakan statistik keadaan siswa

10) mengadakan legalisasi STTB, NEM, dan lain – lain

11) melayani siswa dan guru dalam proses belajar mengajar

12) mengerjakan tugas lain yang diberikan oleh kepala sekolah dan TU

13) mengatur pelaksanaan kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler

untuk mendukun kelancaran program kerja, administrasi siswa perlu dipersiapkan sarana diantaranya :

1) buku indeks siswa

2) buku raport siswa

3) daftar hadir siswa

4) daftar penerimaan siswa baru

5) daftar penerimaan STTB

6) buku kumpulan nilai

7) papan data

8) tatatertib siswa

9) buku mutasi siswa

2. Administrasi personil

Dalam penyelenggaraan  pendidikan, keadaan dan pengadaan personalia perlu untukdiperhatikan, karena hal ini sangat mempengaruhi mekanisme kinerjanya. Diantara factor penentu keberhasilan dalam proses pendidikan adalah pendidik atau tenaga edukatif dan karyawan.

Guru bertanggung jawab kepada kepala sekolah dan mempunyai tugas melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Adapun tugas guru adalah sebagai berikut :

1) membuat perangkat administrasi guru yang berhubungan dengan proses pembelajaran

2) melaksanakan kegiatan pembelajaran

3) melaksanakan kegiatan penilaian proses belajar, ulangan harian, ulangan umum dan ujian akhir

4) melaksanakan analisis hasil ulangan harian

5) menyususn dan melaksanakan program perbaikan dan pengajaran

6) mengisi daftar nilai siswa

7) melaksanakan kegiatan bimbingan kepada guru lain dalam kegiatan proses belajar mengajar

8) mengadakan alat plajaran aatau peraga

9) menumbuhkembangkan sikap menghargai karya orang lain

10) mengikuti kegiatan pengembanagn dan pemasyarakatan kurikulum

11) melaksanakan tugas tertentu di sekolah

12) mengembangkan program pengajaran yang menjadi tanggung jawabnya

13) membuat catatan kemajuan hasil belajar

14) mengisi dan meneliti daftar hadir sebelum memulai pelajaran

15) mengatur dan mengawasi kebersihan kelas dan ruang praktikom

16) mengumpulkan dan menghitung angka kredit untuk usul kenaikan pangkatnya

kordinator tata usaha, yang meliputi tugas :

1) mengkoordinasi kerja karyawan

2) membuat buku induk karyawan

3) mngumpulkan data kenaikan pangkat atau gaji berkala

4) membuat laporan mutasi guru

5) arsipisasi administrasi sekolah

6) sebagai notulis dalam setiap rapat sekolah

7) membuat laporan program kerja

3. Administrasi kurikulum

Bidang lain yang berada dalam jabatan wakil kepala sekolah adalah bidang urusan kurikulum yang dipimpin oleh ibu Dra. Sri Nurmaelani yang memiliki tugas sebagai berikut :

1) menyusun dan menjabarkan kalender pendidikan

2) menyusun pembagian tugas guru dan jadwal pelajaran

3) mengatur penyusunan program pengajaran

- program tahunan

- program semester

- program satuan pelajaran

- penjabaran penyesuaian kurikulum

4) mengatur pelaksanaan program :

- kriteria penilaian

- penilaian kenaikan kelas

- laporan kemajuan belajar

- pelaksanaan pembagian raport

5) mengatur pelaksanaan program perbaikan dan pengajaran

6) mengatur pemanfaatan lingkungan sumber belajar

7) mengatur pengembangan MGMP dan koordinator pengajaran

8) mengature supervisi administrasi guru dan akademis

9) menyususn laporan program kerja

yang menjadi kendala bagian kurikulum di awal tahun pelajaran adalah jadwal yang harus disesuaikan dengan guru maupun berbagai pihak. Jadi tidak heran jika terjadi –perubahan jadwal atau belum aktif penuh pelajaran pada minggu-minggu pertama, karena sering terjadi tabrakan jam mengajarnya. Disamping itu juga ada sebagian guru yang mengajar selain di sekolah SMA Muhammadiyah 7 yogyakarta

4. Administrasi sarana dan prasarana

Bidang sarana dan prasarana di SMA Muhammadiyah 7 yogyakarta dipimpin oleh bapak Drs. Imam Sobadi yang memiliki tugas sebagai berikut :

1) merncanakan kebutuhan sarana dan prasarana dalam menunjang proses belajar mengajar

2) merencanakan program pengadaan sarana dan prasarana

3) mengatur pemanfaatan sarana dan prasarana

4) mengelola perawatan dan perbaikan serta pengisisan sarana dan prasarana

5) mengatur pembukuan sarana dan prasarana

6) menyususn laporan program kerja

dalam administrasi sarana dan prasarana di AMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta tidak terlepas dari program-program yang ditetapkan. Program-program tersebut adalah propgram jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang serta program umum. Adapun program jangka pendek sudah terlaksana dengan baik, tetapi untuk program jangka pangjang belum optimal

5. Administrasi Keuangan
Tata Usaha yang merupakan salah satu bagian dari struktur organisasi SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta yang mengurusi bidang keuangan. Administrasi keuangan ini dipimpin oleh Agus Mustamin yang memiliki tugas :

1. Membuat RAPBS bersama Kepala Sekolah

2. Menerima pemasukan dana

3. Mengatur pengeluaran dana

4. Merancang dan membuat BP 3

5. Membuat laporan keuangan

6. Administrasi Hubungan Masyarakat
Dalam rangka melancarkan pengembangan sekolah, hubungan masyarakat mempunyai peranan yang sangat penting. Hubungan masyarakat ini meliputi hubungan sekolah dengan orang tua wali, masyarakat sekelilingnya ataupun lembaga – lembaga lain. Urusan hubungan masyarakat dipegang oleh ibu Kusmiyati, S.Pd, yang mempunyai tugas sebagai berikut :

1. Mengatur dan mengembnagkan hubungan sekolah dengan BP 3 dan masyarakat

2. Mengatur dan menyiapkan kegiatan yang berada di luar sekolah

3. Menyusun program kerja dan laporan

Di SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta juga terdapat wakil kepala sekolah urusan Al – Islam / Kemuhammadiyahan (khusus) yang dipercayakan kepada Bapak Drs. Ausath Asfianto yang mempunyai tugas sebagai berikut

1. Menyusun rencana program kehidupan Islami dan budi pekerti

2. Mengkoordinasikan berbagai kegiatan agama Islam dan budi pekerti

3. Melaksanakan pemberantasan buta huruf Al Qur’an

4. Mengkoordinir kegiatan shalat dhuhur dan Jumat

5. Menyusun laporan pembinaan Islam dan budi pekerti

Dalam hubungan kemasyarakatan yang berhubungan dengan kemuhammadiyahan salah satunya adalah kegiatan qurban yang jadwalnya dibuat bersama dengan masyarakat sekitar

3. Pelaksanaan Prinsip – Prinsip Super Visi Pendidikan di Sekolah

Supervisi pendidikan adalah sebuah program pembinaan terhadap personal yang kontinyu, terarah dan sistematis. Pelaksanaan supervisi pendidikan di SMA Muhammadiyah adalah tugas kepala sekolah. Adapun prinsip supervisi pendidikan di SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta adalah

1. Pengawasan langsung

Kepala Sekolah setiap hari terjun langsung ke lapangan. Kegiatan yang dilakukan antara lain :

1) Memeriksa bagian guru (guru piket) untuk mengetahui siapa saja yang tidak masuk atau izin baik guru maupun siswa

2) Kepala sekolah berkeliling di lingkungan sekolah untuk melihat langsung kondisi yang ada di sekolah

3) Mengecek kelas – kelas untuk melihat apakah ada jam pelajaran yang kosong

4) Menanyakan kepada stafnya apakah terdapat kesulitan atau masalah

5) Mengevaluasi guru pelajaran

2. Pengawasan tidak langsung

Selain pengawasan langsung, kepala sekolah juga melakukan pengawasan tidak langsung, yaitu dengan laporan dari stafnya.

Adapun langkah – langkah yang dilakukan adalah

1. Kepala Sekolah selalu siap menerima laporan atau pengaduan dari siapa saja

2. Kepala sekolah mengumpulkan stafnya untuk menyampaikan laporan hasil kerja serta kendala yang dihadapi

3. Pelaksanaan Kegiatan Bimbingan dan Konseling

Bimbingan dan konseling merupakan lembaga yang berada dalam lingkungan sekolah yang bertugas mengadakan bimbingan – bimbingan dan membantu siswa dalam usahanya untuk mencapai kehidupan yang baik dan serasi antara cita –cita dengan kemampuan yang dimilikinya, serta membantu siswa memecahkan permasalahan –permasalahan yang dihadapai.

Pelaksanaan bimbingan dan konseling di SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta di koordinir oleh ibu Sudartinah, BA. diantara kegiatan-kegiatan atau layanan yang diberikan adalah :

1. orientasi, biasanya dilakukan pada awal tahun ajaran baru dan diperuntukkan bagi siswa kelas X. orientasi ini merupakan kegiatan untuk memperkenalkan kepada siswa baru tentang fungsi dan kegiatan bimbingan dan konseling di sekolah selain mengarahkan dan bimbingan, hal ini dilakukan karena layanan tersebut sangat memungkinkan bagi siswa. Fungsi utama bimbingan yang didukung oleh layanan orientasi ialah fungsi pemahaman dan pencegahan.

2. Layanan penempatan dan penyaluran, yaitu layanan BK untuk membantu agar siswa dapat berada pada posisi dan pilihan yang tepat. Misalnya berkaitan dngan penjurusan, pembentukan kelompok belajar, pilihan pkerjaan atau karir, kegiatan ekstrakurikuler, kelanjutan studi dan lain-lainnya sesuai dengan potensi, bakat, minat dan kondisi –kondisi objektif yang ada  pada siswa itu. Adapun fungsi utama layanan BK yang diujung oleh penempatan dan penyaluran ialah fungsi pencegahan dan pemeliharaan.

3. Layanan bimbingan belajar, yaitu layanan BK yang memungkinkan siswa mengembangkan sikap dan kebiasaan belajar yang baik

4. Layanan konseling perseorangan, yaitu layanan  BK yang memungkinkan siswa mendapat layanan langsung tatap muka dengan guru pembimbing dalam rangka pembahasan dan pemecahan masalah yang sedang dihadapai

5. Layanan BK kelompok, yaitu melaksanakan BK disetiap kelas, dan masing – masing kelas mempunyai guru pembimbing sendiri.

 pembimbing kelas X :

 pembimbing kelas XI :

 Pembimbing kelas XII :

6. Psiko-test,Layanan ini bertujuan untuk mengetahui bakat dan minat dari masing-masing siswa, agar nantinya BK bisa mengarahkan mereka pada jurusan-jurusan yang sesuai denagn bakat dan kemampuan

7. Psikotes, ini sangat berguna bagi siswa karena bertujuan untuk mengetahui bakat dan minat dari masing-masing siswa, agar nantinya di harapkan bimbingan konseling dapat mengarahkan siswa tidak salah arah dalam melangkah

4. Penyelenggaraan Kegiatan Ekstrakurikuler

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang diselenggarakan oleh sekolah dibawah koordinasi wakasek urusan kesiswaan, yang bertujuan menggali dan menumbuhkan bakat dan ketrampilan siswa. Kegiatan ini dilaksanakan diluar jam pelajaran kelas.

Dalam perekrutan anggota baru untuk kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan dengan cara menyebar angket kepada seluruh siswa untuk memilih jenis kegiatan yang diminatinya, contoh kegiatan ekstrakurikuler yang diminati siswa adalah kegiatan sepak bola. Kegiatan yang lainnya adlah English Club. Kegiatan ekstrakurikuler yang lainnya meliputi sepakbola, pandu HW, karya ilmiah remaja, baca Al Qur’an, basket ball, paduan suara, tapak suci, pleton inti, pecinta alam, komputer, dan lainnya. Ekstrakurikuler paling diandalkan yaitu sepakbola karena sangat berkualitas sehingga sering dalam suatu pertandingan antar pelajar selalu meraih juara satu. Sungguh prestasi yang sangat spektakuler. Jadwal dan pembinanya terlampir.

5. Pengolahan Pusat Sumber Belajar (Perpustakaan)

Perpustakaan SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta dibagi menjadi dua tempat, yaitu di gedung unit 1 dan unit 2. Di gedung unit 1 adalah perpustakaan untuk kelas X dan kelas XI., sedangkan perpustakaan di gedung unit adalah untuk kelas XII. Perpustakaan di gedung unit 1 (induk) terdapat di lantai 2 dan menempati ruangan berukuran 8x7 m dengan fasilitas rak buku, meja kursi kaca, papan struktur organisasi perpustakaan, grafik pengunjung dan peminjam, data pengunjung perpustakaan, statistik peminjam buku, klasifikasi buku perpustakaan sistem DDC, satu unit komputer katalog. Koleksinya meliputi ; Karya umum, filsafat, agama, buku referensi atau pelajaran kelas X dan XI dan lain – lain.

Perpustakaan merupakan salah satu sumber belajar bagi siswa di SMA MUTU Yogyakarta. Denagn minta membaca maka tingkat pengetahuan siswa akan bertambah. Perpustakaan ini sangat representatif untuk membantu siswa dalam mengembangkan pengetahuan, karena bnayak sekali koleksi buku – buku yang tersedia.

Sedangkan perpustakaan di gedung unit 2 terdapat di lantai dasar dengan ukuran 4x4 m, perpustakaan di gedung unit 2 hanya menyediakan buku khusus kelas XII saja, dengan fasilitas almari tempat tas, rak buku, kipas angin, meja dan kursi petugas, gambar KHA Dahlan dan Nyi Ahmad Dahlan, ruang baca, papan statistik peminjam dan pengunjung perpustakaan dan buku koleksinya diantaranya : PAI, Qur’an hadits, tarikh, aqidah, akhlaq, ibadah, bahasa arab, kemuhammadiyahan, IPA (biologi, kimia, fisika, matematika), IPS (geografi, ekonomi, sejarah, sosiologi, akuntansi), atalas, bahasa dan sastra Indonesia, bahasa Inggris, kamus Inggris, bahasa Jawa, PKn, TIK, dan bacaan umum.

Buku koleksi yang terdapat di perpustakaan gedung unit 1 lebih lengkap dibandingkan dengan buku koleksi yang ada di gedung unit 2. Setiap siswa diberi hak untuk menjadi anggota perpustakaan. Hal ini dibuktikan dengan adanya kartu perpustakaan yang harus diperlihatkan kepada petugas perpustakaan ketika hendak meminjam buku yang dibutuhkan dan siswa tersebut dapat bertanya tentang letak buku yang akan mereka ambil atau gunakan agar pencarian lebih cepat mereka dpaatkan. Adapun struktur organisasi perpustakaan dan peraturan peminjaman terlampir

